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merek tertentu berimbas terjadi lonjakan harga. Kasus harga masker dan
hand sanitizer terulang. 

Ketiga, pascakepanikan susu kaleng muncul kepanikan baru yaitu
tingginya permintaan terhadap kelapa muda. Memang konsumen nampak
semakin cerdas pascaterjadi kepanikan sosial yang pertama. Namun
kepanikan tetap saja ada di benak masyarakat dan pemasar jitu meman-
faatkannya. Situasinya diperparah hoaks di era sosmed yang memang mu-
dah sekali dihembuskan. Meski kepanikan di masyarakat atas permintaan
susu kaleng dan kelapa muda bisa mudah ditepis, sesaat tetap bisa memicu
kepanikan sosial.

Keempat,  kepanikan lain yang muncul yaitu penggunaan obat cacing
Ivermectin. Aspek keamanan, kemanjuran, kemudahan mendapatkan dan
apakah benar-benar dapat mencegah Covid-19? Entah. Namun tetap ada
imbas banyak apotek diserbu oleh pembeli terkait ketersediaan obat
Ivermectin.  Siapa yang menyebarkan kemanjuran obat ini? Entahlah. Yang
pasti saat itu ada kepanikan sosial sehingga obat ini diburu masyarakat yang
sudah jenuh dengan situasi pandemi. 

Kelima, kepanikan sosial terkait permintaan isi ulang oksigen. Realita ini ti-

dak terlepas dari fakta menipisnya pasokan oksigen di rumah sakit saat itu.
Gambaran yang terlihat yaitu berderetnya tabungoksigen untuk diisi ulang
dan ini memicu antrean abai prokes. Hal ini menjadi tantangan, meski peme-
rintah menetapkan harga eceran tertinggi- tarif batas atas semua harga obat
Covid-19 dan melarang penimbunan karena menyesatkan. Panic buying di
masa pandemi dan PPKM darurat -zonasi level sangat meresahkan dan
harus menjadi evaluasi di masa depan.

Keenam, kepanikan vaksinasi. Meski pemerintah telah mengimbau tapi
ada yang mengabaikan. Saat kasus meninggal kian banyak maka kemudi-
an ada kepanikan sosial. Sehingga publik berbondong-bondong mendatan-
gi berbagai penyelenggara vaksinasi. Imbasnya prokes terabaikan demi bisa
mendapatkan vaksin apalagi ada aturan di sejumlah tempat kerja bahwa
karyawan harus mendapatkan surat vaksinasi. Kasus ini memicu kepanikan
untuk segera mendapatkan vaksinasi.

Jadi, penegasan Sri Sultan bahwa pandemi belum berlalu, masih tidak
bisa diabaikan. Bahkan harus  diwaspadai. Sehingga pandemi benar-benar
berubah menjadi endemi. (Penulis adalah Dosen Pascasarjana di
Universitas Muhammadiyah Solo)-d

HALAL BI HALAL PARTAI GOLKAR DIY

Perkuat Soliditas Meraih Kemenangan

YOGYA (KR) - Keluarga Besar Partai Golkar DIY

menggelar acara Halal Bi Halal di halaman Kantor DPD

Partai Golkar DIY, Jalan Jenderal Sudirman Yogyakarta,

Kamis (26/5). Dalam kegiatan yang diikuti ratusan peser-

ta itu disampaikan Ikrar Syawalan dan tausiyah oleh

Ustadz Drs Sudarmadi.

Ketua DPD Partai Golkar DIY Drs HM Gandung

Pardiman MM mengatakan, halal bi halal mengangkat

tema ÔSolid Bersatu untuk MenangÕ. Menurutnya,

kegiatan ini menjadi momentum sangat baik untuk me-

nguatkan kekompakan di internal organisasi partai, di

samping momentum untuk saling memaafkan.

Dijelaskan Gandung, Partai Golkar DIY saat ini

sedang mempersiapkan tim untuk mendukung Koalisi

Indonesia Bersatu (Partai Golkar, PPP dan PAN).

Komunikasi terus dijalin Golkar dengan kedua partai lain

dan dalam waktu dekat akan dilakukan silaturahmi ke-

bangsaan bersama antarpartai dalam koalisi ini. ÒGolkar

DIYmendukung penuh Koalisi Indonesia Bersatu ini,Ó te-

rang Anggota Komisi VII DPR RI ini.                         (Dev)-f
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Gandung Pardiman menyampaikan arahan.


